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ABSTRAK

Penggunaan Baja Perkakas AISI D2 banyak di pakai dalam pembuatan
DIES (Cetakan), karena memiliki ketahanan aus yang tinggi. Untuk memperoleh
kekuatan dan kekerasan yang tinggi dilakukan perlakuan panas hardening.

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah baja perkakas D2 yang
mendapat perlakuan panas hardening pada temperatur 850°C, lalu didinginkan
dengan variasi pendingin Oli SAE 40, Air Radiator, Air Es dan Air Garam. Dari
perlakuan tersebut di peroleh kekerasannya yang akan di bandingkan dengan
kekerasan pada benda uji asal baja tanpa perlakuan panas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan tertinggi, di peroleh
berturut-turut pada benda uji yang mendapat perlakuan panas yang didinginkan di
dalam air Es sebesar (47,3 HRC), Kemudian pada benda uji yang didinginkan di
dalam Oli SAE 40 sebesar (44,1 HRC), Sedangkan pada benda uji yang didinginkan
pada Air Radiator dan Air Garam sebesar (45,9 HRC) dan (47 HRC). Sementara
pada benda uji asal sebesar (21,5 HRC). Struktur mikro benda uji yang mendapat
perlakuan panas hardening semuanya diperoleh Martensit dan Partikel karbida.

Kata Kunci: Baja D2, Quenching Oli, Air Radiator, Air Es dan, Air Garam,
Mekanik.
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ABSTRACT

AISI D2 tool steel is widely used in making DIES (moulds), because it has high
wear resistance. To obtain high strength and hardness, hardening heat treatment is
carried out.

In this research, the material used was D2 tool steel which received hardening heat
treatment at a temperature of 850°C, then cooled with variations of SAE 40 oil,
radiator water, ice water and salt water. From this treatment, the hardness can be
obtained which will be compared with the hardness of steel specimens without heat
treatment.

The results of the research showed that the highest hardness was obtained
successively on test objects that received heat treatment and were cooled in ice
water at (47.3 HRC), then on test objects that were cooled in SAE 40 oil at (44.1
HRC), Meanwhile, the test objects cooled in Radiator Water and Salt Water were
(45.9 HRC) and (47 HRC). Meanwhile, the original test object was (21.5 HRC).
The microstructure of the test objects that received hardening heat treatment were
all obtained by martensite and carbide particles.

Keywords: D2 Steel, Oil Quenching, Radiator Water, Ice Water and, Salt Water,
Mechanical.
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Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mempercleh Gelar Sarjana Strata 1 Pada Program Studi
Fakuftas Teknik Mesin Oleh : Angga Sepriadi 1902220046 FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS TRIDINANTI 2024 BAB | PN 1.1 Latar belakan Hingga saat ini terdapat
berbaga jenis bahan yang dapat digunakan sebaga bahan baku industri. Jenis-jenis
yang sangat beragam kadang-kadang menyulitkan kita untuk memilih mana yang tepat.
Bahan yang satu memiliki keunggulan dari bahan yang lain, namun memiliki kekurangan
dengan bahan yang lainnya,

Oleh karena itu dalam hal pemilihan sering tidak semata-mata berdasarkan
pertimbangan teknis, pertimbangan ekonomis dan lingkungan memegang peranan
yang sangat penting pula Dalam industri saat ini baja merupakan material yang banyak
digunakan dalam bidang tekmik. Untuk penggunaan tertentu, selain baja dan besi
merupakan satu-satunya material yang memenuhi persyaratan teknis maupun
ekonomis, namun di beberapa bidang lainnya material ini mulal mendapat persaingan
dan logam bukan besi dan bahan bukan logam.

Namun baja memiliki sifat yang tidak dapat dibandingkan dengan material yang lain
seperti kekerasan, kekuatan, ketangguhan, dan keuletan yang baik. Dalam aplikasinya di
industri, peralatan-peralatan atau komponen mesin yang terbuat dari baja diperlukan
kekerasan dan keuletan yang tinggi Baja perkakas merupakan baja paduan tinggi
dengan kandungan paduan besar dan 10%, seperti paduan dan unsur chrom (Cr),
molybdenum (Mo), 2 vanadiun (V), mangan (Mn) dan lainnya,

Baja ini banyak digunakan untuk cetakan atau dies pada proses pembentukan (forming)
dan untuk perkakas pada proses permesinan (cutting), sehingga didesain untuk memiliki



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Hingga saat ini terdapat berbagai jenis bahan yang dapat digunakan
sebagai bahan baku industri. Jenis-jenis yang sangat beragam kadang-kadang
menyulitkan kita untuk memilih mana yang tepat. Bahan yang satu memiliki
keunggulan dari bahan yang lain, namun memiliki kekurangan dengan bahan
yang lainnya. Oleh karena itu dalam hal pemilihan sering tidak semata-mata
berdasarkan pertimbangan teknis, pertimbangan ekonomis dan lingkungan
memegang peranan yang sangat penting pula.

Dalam industri saat ini baja merupakan material yang banyak digunakan
dalam bidang teknik. Untuk penggunaan tertentu, selain baja dan besi
merupakan satu-satunya material yang memenuhi persyaratan teknis maupun
ekonomis, namun di beberapa bidang lainnya material ini mulai mendapat
persaingan dari logam bukan besi dan bahan bukan logam. Namun baja
memiliki sifat yang tidak dapat dibandingkan dengan material yang lain seperti
kekerasan, kekuatan, ketangguhan, dan keuletan yang baik. Dalam aplikasinya
di industri, peralatan-peralatan atau komponen mesin yang terbuat dari baja
diperlukan kekerasan dan keuletan yang tinggi.

Baja perkakas merupakan baja paduan tinggi dengan kandungan paduan

besar dari 10%, seperti paduan dari unsur chrom (Cr), molybdenum (Mo),



vanadiun (V), mangan (Mn) dan lainnya. Baja ini banyak digunakan untuk
cetakan atau dies pada proses pembentukan (forming) dan untuk perkakas pada
proses permesinan (cutting), sehingga didesain untuk memiliki nilai kekerasan
dan nilai ketahanan aus yang tinggi. Selain itu baja perkakas harus memiliki
stabilitas dimensi yang tinggi dan tidak mudah mengalami cracking.

Baja perkakas D2 secara umum masuk kelompok baja perkakas dengan
karbon dan chromium tinggi, disertai dengan unsur paduan lain terutama
molybdenum dan vanadium. Dalam penggunaannya baja D2 direkomendasikan
untuk perkakas yang membutuhkan daya tahan aus yang tinggi, yang
dikombinasikan dengan ketangguhan yang sedang. Kebanyakan material D2
dimanfaatkan untuk proses pengerjaan dingin (cold working) seperti untuk
blanking dies dan beberapa proses permesinan.

Pengerjaan logam untuk mendapatkan komponen pada umumnya diawali
dengan pengerjaan mesin yang kemudian diberikan perlakuan panas sebagai
salah satu upaya untuk memperbaiki sifat dan kualitas komponen seperti
annealing, normalizing, hardening, tempering atau Quenching.

Quenching merupakan salah satu teknik perlakuan panas yang diawali
dengan proses pemanasan sampai temperature austenite (austenisasi) diikuti
pendinginan secara tepat, sehingga fasa austenite langsung bertransformasi
secara parsial membentuk struktur martensit.

Hardening merupakan proses pemanasan baja sampai suhu di daerah atau
di atas daerah kritis disusul dengan pendinginan yang cepat yang dinamakan

quenching (Djafrie, 1995). Akibat proses hardening pada baja, maka timbul



1.2

1.3

tegangan dalam (internal stresses), dan rapuh (brittles) yang menyebabkan
baja tersebut belum cocok untuk segera digunakan sehingga baja tersebut perlu
dilakukan proses lanjut yaitu temper. Atas dasar tujuan untuk memperbaiki
sifat baja tersebut, maka peneliti memilih perlakuan panas dengan quenching

media air garam dan oli SAE40.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permsalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana perbedaan nilai kekerasan pada baja perkakas D2 terhadap
proses variasi media pendingin?
2. Bagaimana struktur mikro baja perkakas D2 akibat proses dengan variasi
media air garam,oli SAE40,Air Radiator dan Air Es ?
Batasan Masalah
Agar permasalahan yang di bahas pada penelitian ini tidak keluar dari
topik pembahasan ini yang akan di bahas adalah sebagai berikut :
1. Material yang digunakan adalah baja perkakas D2.
2. Temperatur pemanasan pertama 850°C ditahan selama 20 menit.

3. Media yang digunakan Oli SAE40, Air Garam, Air Radiator, Air Es.



1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perbedaan nilai kekerasan pada baja perkakas D2
terhadap proses variasi media pendingin.
2. Untuk mngetahui bagaimana struktur mikro baja perkakas D2 akibat
proses variasi media pendingin.
1.5 Manfaat
Dari penelitian yang dilakukan, ada beberapa manfaat yang bisa diambil
antara lain :
1. Bagi Mahasiswa
Penyusun dapat menerapkan ilmu yang telah di pelajari dan dapat
memberi pengetahuan dari hasil penelitian agar bermanfaat bagi pembaca
untuk memperkarya ilmu pengetauan di metalurgi dan tekologi
2. Bagi Industri
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi pada dunia

industri menggunakan Baja D2 sebagai material utama.

1.6 Metodologi Penulisan

Metodelogi penulisan merupakan suatu proses yang digunakan untuk
memecahkan suatu masalah yang logis, dimana memerlukan data untuk
mendukung terlaksananya suatu penelitian. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan fakta-fakta dan

informasi dalam situasi atau kejadian dimasa sekarang secara sistematis,



faktual, dan akurat. Untuk mempermudah penulisan dalam penyususnan
Laporan Akhir ini antara lain yaitu :
1.  Metode Studi Pustaka
Metode Studi Pustaka adalah metode pengumpulan data dari
berbagai referensi antara lain dari buku-buku, dari internet dan dari sumber
ilmu yang mendukung pelaksanaan pengambilan data tersebut.
2. Metode Observasi
Metode Observasi adalah metode pengujian terhadap objek yang
akan dibuat dengan melakukan percobaan baik secara langsung maupun
tidak langsung.
3. Metode Konsultasi
Metode Konsultasi adalah metode yang dilakukan dengan langsung
bertanya kepada dosen pembimbing 1 dan pembimbing 2 sehingga dapat

bertukar pikiran dan mempermudah penulisan dalam Laporan Akhir.

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam pembuatan Proposal ini dibagi menjadi lima bab agar pembaca
dapat mempermudah dalam memahami dan membaca isi dari Laporan
penelitian ini. Adapun penulisan Laporan penelitian ini dapat dikemukakan
sebagai berikut.

BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang gambaran secara jelas mengenai latar belakang
permasalahan, tujuan, manfaat, perumusan masalah, batasan masalah,

metodelogi penulisan dan sistematika penulisan.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi tentang teori-teori dasar yang menunjang pembahasan
masalah serta teori pendukung lain yang berkaitan dengan judul penelitian
ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang metode Diagram Alir Penelitian, Alat dan
Bahan, Langkah-langkah Pengujian Spesimen, Tahapan Penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun bab ini ialah bab Hasil dan Pembahasan terdiri dari Data Hasil
Pengujian Kekerasan, Data Hasil Pengujian Struktur Mikro, Analisa Data
Hasil Kekerasan dan Struktur Mikro.

BAB V Kesimpulan dan Saran
Adapun pada bab ini ialah bab Kesimpulan dan Saran terdiri dari

Kesimpulan dan Saran
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